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PENGARUH PENDIDIKAN ORANG TUA DAN MOTIVASI BELAJAR
TERHADAP MINAT MELANJUTKAN STUDI PERGURUAN TINGGI
PADA SISWA KELAS X1 SMA N 1 KARANGGEDE

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) pengaruh pendidikan orang tua
dengan minat melanjutkan studi perguruan tinggi pada siswa kelas XI SMAN 1
Karanggede. 2) pengaruh motivasi belajar dengan minat melanjutkan studi perguruan
tinggi pada siswa kelas XI SMAN 1 Karanggede. 3) pengaruh pendidikan orang tua
dan motivasi belajar dengan minat melanjutkan studi perguruan tinggi pada siswa
kelas XI SMAN 1 Karanggede. Penelitian ini termasuk jenis kuantitatif dan desain ex
post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMAN 1
Karanggede tahun pelajaran 2019/2020 sebanyak 160 siswa. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 114 siswa dengan teknik insidental sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket (kuesioner). Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis varians dua jalan. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah: 1) Tidak terdapat pengaruh pendidikan orang tua terhadap
minat melanjutkan studi perguruan tinggi. Hal ini di buktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,616 > 0,05. 2) Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap
minat melanjutkan studi perguruan tinggi. Hal ini di buktikan dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05. 3) Terdapat pengaruh variasi interaksi pendidikan orang tua dan
motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi perguruan tinggi. Hal ini di
buktikan dengan nilai signifikan 0,008 < 0,05.

Kata kunci: pendidikan orang tua, motivasi belajar, minat melanjutkan studi
perguruan tinggi

Abstract

This study aims to describe: 1) the influence of parental education with an interest in
continuing higher education in class XI students of SMAN 1 Karanggede. 2) the
effect of motivation to learn with an interest in continuing higher education in class
Xl students of SMAN 1 Karanggede. 3) the influence of parental education and
motivation to learn with an interest in continuing higher education in class XI
students of SMAN 1 Karanggede. This research is quantitative and ex post facto
design. The population in this study were all students of class XI IPS SMAN 1
Karanggede in the academic year 2019/2020 as many as 160 students. The sample in
this study were 114 students with incidental sampling technique. Data collection
techniques using documentation and questionnaires (questionnaire). The data
analysis technique used is a two-way analysis of variance. The conclusions in this
study are: 1) There is no influence of parental education on the interest in continuing
college studies. This is proven by the significance value of 0.616 > 0.05. 2) There is
an influence of learning motivation on interest in continuing college studies. This
was proven by a significant value of 0,000 < 0.05. 3) There is an effect of variations



in parental education interactions and learning motivation on interest in continuing
college studies. This is proven by the significant value of 0.008 < 0.05.

Keywords: parental education, motivation to learn, interest in continuing college
studies

1. PENDAHULUAN

Pada masa mendatang Indonesia harus menghadapi zaman yang terus berkembang.
Untuk menghadapinya Indonesia membutuhkan generasi muda yang berkualitas.
Akan tetapi pada kenyataannya banyak generasi muda yang putus sekolah atau tidak
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Salah satu tujuan negara sebagaimana
dimuat dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan berperan penting dalam
mewujudkan kecerdasan sekaligus mengangkat harkat martabat bangsa agar sejajar
dengan bangsa lain. Pendidikan tinggi adalah sarana untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia Indonesia untuk masa depan.

Namun sebuah survei yang didapat dari data Badan Pusat Statistik (2018: 4)

Angka partisipasi kasar (APK) pada tingkat perguruan tinggi di indonesia
hanya 27,98%. Artinya pemenuhan pendidikan di perguruan tinggi belum
mencapai sepertiga dari populasi dengan usia aktif (19-23 tahun). Apabila
dilihat berdasarkan proporsi jenis kelamin, partisipasi kasar perempuan
ditingkat pendidikan perguruan tinggi telah mencapai 30,05% mengalahkan
mahasiswa laki-laki yang hanya mencapai 26%. APK perempuan pada
tingkat perguruan tinggi diatas laki-laki ini telah terjadi sejak 2012. APK di
tingkat pendidikan tinggi memang masih jauh dari target yang dicanangkan
oleh pemerintah sebesar 35% pada tahun 2015 dan akan menjadi sekitar 60-
70% pada tahun 2045.

Menurut Badan Pusat Statistik (2018: 4) “rata-rata lama sekolah penduduk
Indonesia tahun 2017 adalah 8,5 tahun, yang artinya secara rata-rata penduduk
Indonesia hanya mampu sekolah sampai dengan jenjang pendidikan menengah
pertama. Ini menunjukkan masih rendahnya capaian pendidikan penduduk
Indonesia”. Berdasarkan PP No. 29 Tahun 1990 pasal 3 tujuan pendidikan menengah
umum (SMA) adalah “mengutamakan penyiapan siswa untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi”. Namun tujuan tersebut belum

sepenuhnya tercapai dibuktikan dengan rendahnya tingkat perguruan tinggi yang



masih jauh dari target yang dicanangkan pemerintah serta tidak semua siswa sekolah
menengah dapat melanjutkan studi perguruan tinggi. Melanjutkan ke perguruan
tinggi diawali dengan adanya ketertarikan serta kebutuhan dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan.

Menurut Simamora (2017: 18) menjelaskan bahwa “faktor yang
mempengaruhi minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi meliputi interaksi
yang timbul karena diri sendiri, lingkungan keluarga, status sosial ekonomi orang tua
dan lingkungan masyarakat yang digunakan untuk menentukan keputusan.

Menurut Indriyanti (2013: 1-10) “terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, diantaranya faktor potensi diri,
faktor motivasi, faktor ekspetasi masa depan, faktor peluang, faktor lingkungan
sosial, faktor situasi dan kondisi, faktor institusional”. Dalam penelitian ini yang
dipilih adalah pendidikan orang tua karena jika tingkat pendidikan orang tua yang
rendah akan cenderung mempunyai wawasan yang sempit terhadap pendidikan,
seperti lulusan sekolah menengah sudah dirasa cukup. Sedangkan tingkat pendidikan
orang tua yang tinggi mempunyai wawasan yang sangat luas terhadap pendidikan,
sehingga orang tua membimbing dan mengarahkan anaknya untuk menimba ilmu
yang lebih banyak dengan melanjutkan studi ke perguruan tinggi. kemudian motivasi
belajar motivasi belajar merupakan hal yang cukup penting berhubungan dengan
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian
Tarmono (2012: 1-10) yang menyatakan bahwa “faktor intern yang paling
mempengaruhi minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi adalah motivasi
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi”.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 1) Adakah pengaruh
pendidikan orang tua terhadap minat melanjutkan studi perguruan tinggi pada siswa
kelas XI SMAN 1 Karanggede?. 2) Adakah pengaruh motivasi belajar terhadap
minat melanjutkan studi perguruan tinggi pada siswa kelas XI SMAN 1
Karanggede?. 3) Adakah pengaruh pendidikan orang tua dan motivasi belajar
terhadap minat melanjutkan studi perguruan tinggi pada siswa kelas XI SMAN 1

Karanggede?.



Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) pengaruh pendidikan
orang tua dengan minat melanjutkan studi perguruan tinggi pada siswa kelas XI
SMAN 1 Karanggede. 2) pengaruh motivasi belajar dengan minat melanjutkan studi
perguruan tinggi pada siswa kelas XI SMAN 1 Karanggede. 3) pengaruh pendidikan
orang tua dan motivasi belajar dengan minat melanjutkan studi perguruan tinggi pada
siswa kelas XI SMAN 1 Karanggede.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena menguji hubungan
antar konsep yang berwujud angka yaitu pendidikan orang tua (X1) dan motivasi
belajar (X2) terhadap minat melanjutkan studi perguruan tinggi () (Sugiyono, 2011:
23). Desain penelitian yang digunakan adalah ex post facto karena menguji kejadian
yang sudah terjadi tanpa adanya suatu rekayasa (Arikunto, 2013: 17). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Jurusan IPS SMAN 1 Karanggede yang
berjumlah 160 siswa (Arikunto, 2013: 173). Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 114 siswa yang dihitung berdasarkan Rumus Slovin (Harsono,
2019: 53). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah insidental sampling
(Sugiyono, 2015: 85). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat melanjutkan
studi perguruan tinggi (Y), dan variabel bebas adalah pendidikan orang tua (X1) dan
motivasi belajar (X2). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi
dan angket (Arikunto, 2013: 201). Instrument pengumpulan data terlebih dahulu di
uji cobakan kepada 20 siswa diluar jumlah sampel penelitian, hasil tersebut diujikan
dengan validitas dan reliabilitas (Harsono, 2019: 60). Teknik analisis data yang
digunakan adalah dengan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas (Syah, 2018: 49). Sedangkan untuk uji hipotesis adalah uji analisis
varians (Setiawati, 2017: 116).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data pendidikan orang tua diperoleh dengan angket (kuesioner) yang diberikan
kepada 114 siswa kelas X1 IPS SMAN 1 Karanggede dengan 1 butir pernyataan.

Hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 5, nilai terendah



sebesar 1, mean sebesar 2,31, median atau nilai tengah sebesar 2,00, dan standar
devisiasi atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 1,082. Data motivasi belajar
diperoleh dengan angket (kuesioner) yang diberikan kepada 114 siswa kelas XI IPS
SMAN 1 Karanggede dengan 12 butir pernyataan. Hasil analisis dan perhitungan
diperoleh nilai tertinggi sebesar 59, nilai terendah sebesar 35, mean sebesar 47,18,
median atau nilai tengah sebesar 46,50, dan standar devisiasi atau penyimpangan dari
rata-rata sebesar 5,532. Data minat melanjutkan studi perguruan tinggi diperoleh
dengan angket (kuesioner) yang diberikan kepada 114 siswa kelas XI IPS SMAN 1
Karanggede dengan 10 butir pernyataan. Hasil analisis dan perhitungan diperoleh
nilai tertinggi sebesar 50, nilai terendah sebesar 31, mean sebesar40,34, median atau
nilai tengah sebesar 40,00, dan standar devisiasi atau penyimpangan dari rata-rata
sebesar 4,618.

Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah normalitas dan
homogenitas. Uji normalitas ini menggunakan One Sample Kolmogrov-Smirnov nilai
probabilitas signifikansi > 0,05 dengan bantuan program SPSS versi 16. adapun

ringkasan hasil uji normalitas, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 114
Normal Mean .0000000
Param

eters? Std. Deviation 3.26853526
Most Absolute .080
Extrem

e Positive .048]
Differe

nces Negative -.080
Kolmogorov-Smirnov Z .850
Asymp. Sig. (2-tailed) .465




Berdasarkan tabel 1 ringkasan hasil uji normalitas di atas menunjukkan nilai
probabilitas signifikansi ebesar 0,465 > 0,05. Nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar
0,850 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terikat berdistribusi normal.

Uji homogenitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan memiliki varian yang sama. kriterinanya adalah jika nilai signifikansi >
0,05 maka data varian sama atau memiliki sifat homogen. adapun ringkasan hasil uji

homogenitas, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Pendidikan Orang Tua

Test of Homogeneity of Variances

MINAT_MELANJUTKAN_STUDI_PT

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.592 4 109 .669

Berdasarkan tabel di atas bahwa tampak nilai signifikansi 0,669 > 0,05
sehingga hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian bersifat

homogen.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar

Test of Homogeneity of Variances

MINAT_MELANJUTKAN_STUDI_PT

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.013 21 91 .456

Berdasarkan tabel di atas bahwa tampak nilai signifikansi 0,456 > 0,05
sehingga hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian bersifat
homogeny.

Uji selanjutnya setelah uji prasyarat terpenuhi adalah uji hipotesis yaitu

analisis varians, dimana uji ini digunakan untuk menguji signifikansi efek dua



variabel bebas terhadap satu variabel terikat, selain itu juga untuk menguji
signifikansi interaksi kedua variabel bebas terhadap variabel terikat dan dapat
digunakan untuk melihat perbedaan masing-masing perlakuan. Adapun ringkasan
hasil uji analisis varians dua jalur, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Analisis VVarians Dua Jalur
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:MINAT _MELANJUTKAN_STUDI_PT

Type I
Sum of
Square d Mean
Source S f Square F Sig.
Corrected Model 1985.%% ? 34.841 4.605 000
Intercept 74118.0 9.796
44 1 74118.044 E3 .000
PENDIDIKAN_OR
ANGTUA 20.272 4 5.068 .670 .616
MOTIVASI_BELAJ 1340.11 2
AR 9 5 60.914 8.051 .000
PENDIDIKAN_OR
ANGTUA * 3
MOTIVAS|_BELAJ 492.655 1 15.892 2.100 .008)
AR
Error 423725 2 7.567
Total 187943 1
000 2
Corrected Total 2409.65 i
8 3

a. R Squared = .824 (Adjusted R Squared = .645)
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji ANAVA 2 jalan dengan taraf
signifikansi o = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS

versi 16 maka diperoleh:



Nilai signifikansi pendidikan orang tua sebesar 0,616 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan tidak ada pengaruh minat melanjutkan studi perguruan tinggi
berdasarkan variasi pendidikan orang tua.

Nilai signifikansi motivasi belajar sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh minat melanjutkan studi perguruan tinggi berdasarkan
variasi motivasi belajar.

Nilai signifikansivariasi interaksi variabel pendidikan orang tua dan motivasi
belajar sebesar 0,008 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh interaksi
variasi variabel pendidikan orang tua dan motivasi belajar terhadap minat
melanjutkan studi perguruan tinggi.

Berikut ini merupakan hasil analisis varians dua jalan:

3.1 Pengaruh Pendidikan Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Studi Perguruan

Tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh pendidikan
orang tua terhadap minat melanjutkan studi perguruan tinggi, sehingga hipotesis
yang diajukan vyaitu terdapat pengaruh pendidikan orang tua terhadap minat
melanjutkan studi perguruan tinggi siswa kelas XI SMA N 1 Karanggede, tidak
terbukti atau ditolak. Hal ini Nampak dari hasil perhitungan yang menunjukkan
bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,616 > 0,05.

Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pendidikan orang tua tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat melanjutkan studi perguruan tinggi, hal
ini dikarenakan minat melanjutkan studi perguruan tinggi tidak memperhatikan latar
belakang pendidikan orang tua. Banyak yang pendidikan orang tuanya rendah tetapi
memiliki minat untuk melanjutkan studi yang tinggi, hal ini disebabkan karena
mereka cenderung ingin memperbaiki kehidupan mereka dengan memiliki
pendidikan yang tinggi. Hal ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anggraeni (2016) dengan judul Pengaruh prestasi belajar, pendidikan orang tua, dan
informasi penawaran beasiswa S2 terhadap minat melanjutkan studi ke S2 pada
mahasiswa prodi pendidikan ekonomi FE UNY angkatan 2012, bahwa pendidikan
orang tua tidak berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke S2. Penelitian lain

yang dilakukan oleh Firiati (2017) dengan judul perbedaan minat melanjutkan studi



ditinjau dari tingkat pendapatan keluarga, jurusan dan tingkat pendidikan orang tua
pada siswa SMK 1 Sukoharjo menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan minat
melanjutkan studi berdasarkan tingkat pendidikan orang tua dengan signifikansi 5%
yang ditunjukkan oleh nilai F sebesar 2,251 dan nilai signifikansi p = 0,085 > 0,05.
Peneliti lain yang dilakukan oleh Wiyono (2018) dengan judul pengaruh pendidikan,
kondisi ekonomi orangtua dan lingkungan terhadap minat melanjutkan studi S2
mahasiswa pendidikan ekonomi UNY, bahwa latar belakang pendidikan orang tua
tidak berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke jenjang S2. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar -0,685 dan signifikansinya sebesar 0,495.

3.2 Pengaruh Motivasi Belajar terhadap minat melanjutkan studi perguruan tinggi
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada pengaruh motivasi belajar terhadap
minat melanjutkan studi perguruan tinggi, sehingga hipotesis yang diajukan yaitu
terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi perguruan
tinggi siswa kelas XI SMA N 1 Karanggede, terbukti. Hal ini Nampak dari hasil
perhitungan yang menunjukkan bahwa pada nilai signifikansinya sebesar 0,000 <
0,05.

Hasil ini sesuai dengan kerangka berfikir yaitu semakin tinggi motivasi
belajar tersebut maka dorongan diri dan usaha yang dikeluarkan pun akan lebih besar
untuk menuju jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suciningrum (2015) dengan judul
pengaruh status social ekonomi orangtua dan motivasi belajar terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada kelas XI Di SMA Pusaka 1 Jakarta,
bahwa ada pengaruh langsung antara motivasi belajar terhadap minat melanjutkan
studi perguruan tinggi sebesar 14,1%. Artinya motivasi belajar berkontribusi secara
langsung terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebesar 14,1%.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Rifai (2018) dengan judul pengaruh status social
ekonomi, motivasi belajar dan lingkungan teman sebaya terhadap minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI Di MAN 1 Seman tahun ajaran 2018/2019
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar
terhadap minat melanjutkan studi perguruan tinggi ditunjukkan dengan nilai rxoy
(0,454), r’xy (0,206) dan thitung (5,556) > tiapel (1,658).



3.3 Pengaruh Interaksi Variasi Variabel Pendidikan Orang Tua dan Motivasi Belajar
Terhadap Minat Melanjutkan StudiPerguruan Tinggi
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada pengaruh minat melanjutkan studi
perguruan tinggi berdasarkan variasi variabel pendidikan orang tua dan motivasi
belajar, sehingga hipotesis yang diajukan yaitu ada pengaruh minat melanjutkan studi
perguruan tinggi berdasarkan variasi variabel pendidikan orang tua dan motivasi
belajar siswa kelas XI SMA N 1 Karanggede, terbukti. Hal ini Nampak dari hasil
perhitungan yang menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,008 < 0,05.
Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pendidikan orang tua dan
motivasi belajar berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi perguruan tinggi.
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lutfi (2018)
dengan judul pengaruh latar belakang orang tua dan motivasi anak terhadap
keputusan anak untuk mengambil pendidikan lanjutan bagi siswa SMA Di
Kabupaten Seluma bahwa latar belakang pendidikan orang tua dan motivasi anak
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan anakuntuk mengambil
pendidikan lanjutan. Adapun nilai R2 (R Square)adalah 0,772 sama dengan 77,2%.
Artinya pengaruh latar belakang orang tua dan motivasi anak terhadap keputusan

anak berpengaruh tinggi

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil peneitian yang dilakukan di SMAN 1 Karanggede kelas XI IPS,
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Tidak terdapat pengaruh pendidikan orang tua
terhadap minat melanjutkan studi perguruan tinggi. Hal ini di buktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,616 > 0,05. (2) Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap
minat melanjutkan studi perguruan tinggi. Hal ini di buktikan dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05. (3) Terdapat pengaruh variasi interaksi pendidikan orang tua dan
motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi perguruan tinggi. Hal ini di
buktikan dengan nilai signifikan 0,008 < 0,05.
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